



BAB I
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah
Deklarasi Salamanca secara formal pada Konferensi Dunia tentang Pendidikan Berkelainan pada bulan Juni 1994, menerangkan bahwa prinsip mendasar dari pendidikan inklusi adalah (selama memungkinkan) semua anak seharusnya belajar bersama – sama tanpa memandang kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada di antara anak – anak tersebut. Deklarasi inilah yang mengilhami munculnya sekolah inklusi di Indonesia. Menurut Stainback (dalam Ilahi, 2013), sekolah inklusi adalah sekolah yang menampung semua siswa di kelas yang sama. Artinya bahwa semua anak, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dapat belajar dan tergabung dalam sekolah dan kehidupan komunitas umum. Keberadaan ABK di Indonesia untuk belajar di sekolah regular atau yang juga dikenal sebagai sekolah inklusi dijamin dalam Permendiknas RI No. 70 tahun 2009 Pasal 1, yaitu: 
“Sistem penyelenggaraan pendidikan inklusi memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan / atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama – sama dengan peserta didik pada umumnya”.
Mengacu pada hal tersebut, maka ABK memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti proses pendidikan di sekolah regular. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Artinya berhasil atau tidaknya pencapaian suatu tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh murid sebagai peserta didik (Ahmadi dan Supriyono, 2013). Dalam proses belajar, motivasi merupakan faktor yang penting bagi individu untuk mencapai kesuksesan dalam mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran tersebut (Jamaris, 2013). Lebih lanjut Djamarah (2008) juga mengemukakan bahwa apabila individu tidak mempunyai motivasi dalam belajar, maka tidak mungkin individu tersebut melakukan aktivitas belajar. Mengacu pada hal tersebut, maka motivasi belajar menjadi hal yang penting dalam pendidikan dan proses pembelajaran. 
Meskipun demikian, pada kenyataannya tidak semua siswa ataupun peserta didik memiliki motivasi belajar yang baik. Hal ini ditemukan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru koordinator pendidikan inklusi di SD 3 Sedayu, bahwa kebanyakan siswa yang terlihat memiliki motivasi belajar rendah adalah yang masuk dalam kategori ABK. Dari 41 ABK yang ada di SD 3 Sedayu, 30 diantaranya memiliki motivasi belajar yang rendah, seperti: kurang memiliki perhatian terhadap pelajaran; memiliki semangat juang yang rendah; apabila diminta mengerjakan sesuatu, merasa seperti membawa beban yang berat; sulit untuk bisa mandiri ketika diberikan tugas; memiliki ketergantungan kepada oranglain; bersedia belajar atau mengerjakan sesuatu apabila sudah dipaksa; daya konsentrasi kurang, yaitu secara fisik berada di dalam kelas tetapi pikirannya atau fokus perhatiannya berada di luar kelas; cenderung senang membuat kegaduhan; dan mudah berkeluh kesah serta pesimis apabila menghadapi kesulitan. 
Ketigapuluh siswa yang diindikasikan memiliki motivasi belajar yang rendah tersebut masuk dalam kategori siswa slow learner, yaitu siswa yang memiliki IQ antara 70 – 89. Artinya anak tersebut memiliki skor inteligensi di bawah anak – anak yang seusianya.
 Menurut Walgito (2002), inteligensi memiliki peran dalam siklus motivasi pada diri individu. Mengacu pada hal tersebut, maka penelitian ini akan mengkaji hubungan antara inteliginsi dengan motivasi belajar pada ABK di sekolah inklusi. 

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang akan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan antara inteligensi dengan motivasi belajar pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi? 

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara inteligensi dengan motivasi belajar pada Anak Berkebutuhan Khusus di sekolah inklusi.

D. Manfaaat Hasil Penelitian
Adapun manfaat penelitian terbagi menjadi dua, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritik hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi dalam bidang psikologi perkembangan dan pendidikan, terutama terkait dengan masalah motivasi belajar Anak Berkebutuhan Khusus yang ditinjau dari inteligensi yang dimilikinya. 
2. Manfaat Praktis. 
Secara praktis apabila penelitian ini terbukti, maka dapat dijadikan acuan bagi berbagai pihak, khususnya pendidik supaya dapat memperhatikan inteligensi pada Anak Berkebutuhan untuk meningkatkan motivasi belajar yang dimiliki.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori
0. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Walgito (2002) mengemukakan bahwa motivasi merupakan keadaan dalam diri individu yang mendorong perilaku ke arah tujuan. Lebih lanjut Mc.Donald (dalam Sardiman, 2011) mengungkapkan bahwa motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri individu, sehingga akan berhubungan dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi yang kemudian menjadikan individu tersebut bertindak atau melakukan sesuatu dengan adanya dorongan ke arah tujuan ataupun keinginan. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi adalah suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu (Djamarah, 2008). 
Dalam proses pendidikan dan pembelajaran, motivasi merupakan faktor yang penting bagi individu untuk mencapai kesuksesan dalam mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran tersebut (Jamaris, 2013). Setiap individu yang belajar berarti melakukan suatu proses secara aktif dan integratif dengan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. Apapun yang dikerjakan oleh individu tersebut akan tergantung kepada motivasinya. Motivasi seseorang menjelma menjadi tujuan seseorang dalam belajar (Ahmadi dan Supriyono, 2013).
Lebih lanjut Djamarah (2008) juga mengemukakan bahwa dalam proses belajar, motivasi merupakan hal yang penting. Apabila individu tidak mempunyai motivasi dalam belajar, maka tidak mungkin individu tersebut melakukan aktivitas belajar. Semnetara itu Ahmadi dan Supriyono (2013) juga menambahkan bahwa motivasi merupakan prasyarat utama dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya motivasi, hasil bealajar yang dicapai siswa tidak akan optimal. Stimulus belajar yang diberikan guru tidak akan berarti tanpa adanya motivasi dari siswa. Motivasi dalam belajar ini selanjutnya dalam penelitian ini disebut dengan motivasi belajar. 
Menurut Sardiman (2007), motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu tercapai. Sementara itu Claytor Alderfer (dalam Nashar, 2004) menyatakan bahwa motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.
Lebih lanjut Aritonang (2008), mengemukakan bahwa motivasi belajar didefinisikan sebagai suatu dorongan baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa yang mampu memberikan dorongan dan arahan untuk melakukan suatu kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan berdasarkan aspek ketekunan dalam belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, berprestasi dalam belajar, dan mandiri dalam belajar. 
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa yang mampu memberikan dorongan dan arahan untuk melakukan suatu kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.

b. Aspek-Aspek Motivasi Belajar
Dalam menilai motivasi pada siswa diperlukan aspek-aspek yang terukur. Menurut Aritonang (2008), motivasi belajar siswa meliputi beberapa aspek, yaitu:
1. Ketekunan dalam belajar.
Ketekunan dalam belajar meliputi: kehadiran di sekolah, mengikuti proses belajar mengajar di kelas, dan belajar di rumah.
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan.
Ulet dalam menghadapi kesulitan, meliputi: sikap terhadap kesulitan dan usaha dalam mengatasi kesulitan.
3. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar.
Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, meliputi: kebiasaan dalam mengikuti pelajaran dan semangat dalam mengikuti PBM.
4. Berprestasi dalam belajar.
Berprestasi dalam belajar, meliputi: keinginan untuk berprestasi dan kualifikasi hasil.
5. Mandiri dalam belajar.
Mandiri dalam belajar, meliputi: penyelesaian tugas atau PR dan menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran.
Berdasarkan pendapat di atas, maka aspek-aspek motivasi belajar terdiri dari ketekunan dalam belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, berprestasi dalam belajar, dan mandiri dalam belajar.

c. Ciri-Ciri Orang Yang Memiliki Motivasi Belajar
Menurut Asrori (2009), siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Memiliki gairah belajar yang tinggi.
2. Penuh semangat dalam belajar.
3. Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi.
4. Mampu mandiri ketika guru meminta siswa mengerjakan tugas.
5. Memiliki rasa percaya diri.
6. Memiliki daya konsentrasi yang tinggi.
7. Apabila menghadapi kesulitan, maka dianggap sebagai tantangan yang harus dihadapi.
8. Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi.
Sementara itu Asrori (2009) juga mengemukakan ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, antara lain:
1. Perhatian terhadap pelajaran kurang.
2. Memiliki semangat juang yang rendah.
3. Apabila diminta mengerjakan sesuatu, merasa seperti membawa beban yang berat.
4. Sulit untuk bisa mandiri ketika diberikan tugas.
5. Memiliki ketergantungan kepada orang lain.
6. Bersedia belajar atau mengerjakan sesuatu apabila sudah dipaksa.
7. Daya konsentrasi kurang, yaitu secara fisik berada di dalam kelas tetapi pikirannya/fokus perhatiannya berada di luar kelas.
8. Cenderung senang membuat kegaduhan.
9. Mudah berkeluh kesah serta pesimis apabila menghadapi kesulitan
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa seorang pelajar yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung memiliki gairah belajar yang tinggi, penuh semangat dalam belajar, memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi, mampu mandiri ketika guru meminta siswa mengerjakan tugas, memiliki rasa percaya diri, memiliki daya konsentrasi yang tinggi, apabila menghadapi kesulitan maka dianggap sebagai tantangan yang harus dihadapi, dan memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Imron (dalam Siregar dan Nara, 2011), motivasi belajar dipengaruhi oleh 6 faktor, yaitu:
1. Cita-cita
Cita-cita sebagai pendorong individu untuk belajar. Apabila individu memiliki cita-cita, maka akan mendorongnya untuk meraihnya dengan cara belajar dengan sungguh-sungguh, bahkan untuk menguasai lebih sempurna mata pelajaran yang berhubungan dengan cita-cita tersebut. 
2. Kemampuan pembelajar
Kemampuan pembelajar berbeda satu dengan lainnya. Individu yang memiliki keahlian di suatu bidang belum tentu menguasai bidang lainnya, sehingga individu akan lebih termotivasi untuk mengerjakan sesuai bidang keahliannya. Kemampuan pembelajar juga terkait dengan inteligensi, psikomotorik, dan sosial emosional. 


3. Kondisi pembelajar
Kondisi pembelajar meliputi kondisi fisik dan kondisi psikis. Apabila kondisi fisik sedang kelelahan, maka akan cenderung memiliki motivasi yang rendah. Sementara apabila kondisi fisik prima, maka akan cenderung memiliki motivasi belajar yang tinggi. Begitu pula dengan kondisi psikis, apabila individu kondisi psikisnya sedang tidak bagus ataupun stres, maka motivasi belajarnya juga akan menurun tetapi sebaliknya jika kondisi psikologis individu bagus/gembira, maka motivasi belajarnya cenderung tinggi.
4. Kondisi lingkungan pembelajar
Kondisi lingkungan pembelajar meliputi linkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik yang tidak kondusif atau tidak nyaman untuk belajar dapat berdampak pada menurunnya motivasi belajar. Selain itu lingkungan sosial seperti keluarga dan teman juga berpengaruh terhadap rendahnya motivasi belajar individu.
5. Unsur-unsur dinamis pembelajar
Meliputi bahan pelajaran, alat bantu belajar, suasana belajar dan sebagainya yang dapat mendimanisasi proses pembelajaran. Makin dinamis suasana belajar, maka cenderung akan semakin member motivasi yang kuat dalam proses pembelajaran. 
6. Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar
Sikap, metode, penghargaan guru terhadap pembelajar juga akan mempengaruhi semangatnya dalam mengikuti setiap aktivitas pembelajaran.
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat diketahui bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor cita-cita, kemampuan pembelajar, kondisi pembelajar, kondisi lingkungan pembelajar, unsur-unsur dinamis pembelajar, upaya guru dalam membelajarkan pembelajar. Akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti bermaksud lebih memfokuskan untuk menggali salah satu faktor penyebab motivasi belajar, yaitu kemampuan pembelajar. Menurut Somantri (2007), kemampaun pembelajar ABK dapat ditinjau dari komponen fisik, kognitif, emosi, sosial, dan kepribadian Dalam hal ini kemampuan pembelajar yang akan diteliti lebih lanjut adalah kemampuan kognitif. Lebih lanjut Piaget (dalam Somantri, 2007) menerangkan bahwa kemampuan kognitif disebut juga dengan inteligensi.

0. Inteligensi
a. Pengertian Inteligensi  
Ineteligensi merupakan kelompok keterampilan mental yang esensial pada fungsi – fungsi kemanusiaan. Melalui kemampuan kognitif tersebut memungkinkan manusia mengetahui, menyadari, mengerti, menggunakan abstraksi, menalar, membahas, dan menjadi kreatif (Andurrahman, 2010). Lebih lanjut Jamaris (2013) memaparkan bahwa inteligensi merupakan interaksi aktif antara kemampuan yang dibawa sejak lahir dengan pengalaman yang diperoleh dari lingkungan yang menghasilkan kemampuan individu untuk memperoleh, mengingat dan menggunakan pengetahuan, mengerti makna dari konsep kongkrit dan konsep abstrak, memahami hubungan – hubungan yang ada diantara objek, peristiwa, ide, dan kemampuan dalam menerapkan semua hal tersebut untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari – hari
Sementara itu Slosson (2006) mengungkapkan bahwa inteligensi kemampuan mental individu berdasarkan aspek penalaran bahasa (verbal reasoning), penalaran kuantitatif (quantitative reasoning), penalaran mengingat (short term memory), dan penalaran abstrak (abstract reasoning). 

b. Tes Inteligensi  
Untuk dapat mengetahui taraf inteligensi seseorang, dapat menggunakan tes inteligensi (Walgito, 2002). Tes inteligensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah S-FRIT (Slosson Full – Range Intelegence Test). S-FRIT disusun oleh Slosson dkk yang digunakan untuk mengukur kemampuan mental individu. Dipilihnya S-FRIT dalam penelitian ini karena S-FRIT telah distandarisasi dengan jumlah sampel sebanyak 1509 individu di 37 negara bagian AS. Dari standardisasi tersebut diperoleh internal consistency reliability untuk nilai tengah (media) berkisar antara 0,96 sampai 0,98. Nilai rata-rata (mean) = 100, dan standar deviasi = 16. Sementara itu standar eror of mesasurement pada usia 10 tahun adalah 2,77. The criterion validity studies mengindikasikan adanya korelasi yang tinggi antara Full Scale IQ WISC-R dan Full Range IQ S-FRIT IQ pada tingkat 0,89. Selain itu rentang skor IQ yang diperoleh 35-164. Artinya apabila dilihat secara statistik S-FRIT relevan digunakan untuk mengukur taraf inteligensi seseorang usia 5 tahun hingga dewasa. Tes ini relevan digunakan untuk Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi karena kelompok pengguna dari tes S-FRIT adalah lembaga sekolah, bisnis, dan praktek pribadi (private practice or mental health clinic/hospital).
Slosson Full – Range Intelegence Test dimaksudkan untuk mengukur kemampuan mental individu dalam aspek – aspek berikut:
0. Penalaran bahasa (verbal reasoning)
Penalaran Bahasa terkait dengan kemampuan bekerja dengan konsep abstrak berbasis teks atau informasi verbal, jumlah yang diperoleh dari proses pendidikan yang diterima, kemampuan mengingat informasi verbal, kelancaran berkomunikasi verbal berbasis kata-kata
0. Penalaran kuantitatif (quantitative reasoning)
Penalaran kuantitatif berhubungan dengan keterampilan berhitung dan logika matematika, kecerdasan yang bersifat menurun kapasitasnya seiring bertambahnya usia, penalaran dalam operasi numerik, konsentrasi dan perhatian, kesigapan mental dan kontak dengan realitas, penalaran logis dan kemampuan abstraksi
0. Penalaran mengingat (short term memory)
Penalaran mengingat terdiri dari kemampuan untuk menarik ekmbali informasi yang telah disimpan dalam jangka waktu pendek, keluwesan dalam merubah pola pemikiran, rentang perhatian dan konsentrasi, memori jangka pendek, kemampuan mengingat rangsang pendengaran
0. Penalaran abstrak (abstract reasoning)
Penalaran abstrak terdiri dari kemampuan mengenali dan mengidentifikasi stimulus visual (memory jangka panjang), kontak dengan realitas (perhatian tentang hal rinci di lingkungan sekitar, persepsi keseluruhan dan perbagian, kemampuan membedakan hal – hal detail yang epnting dari hal yang kurang detail, kemampuan mengorganisir benda visual, konsentrasi visual dan pengetahuan umum nonverbal
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat diketahui bahwa Slosson Full – Range Intelegence Test (S-FRIT) merupakan tes inteligensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan mental individu dalam aspek penalaran bahasa (verbal reasoning), penalaran kuantitatif (quantitative reasoning), penalaran mengingat (short term memory), dan penalaran abstrak (abstract reasoning). Dalam penelitian ini, inteligensi yang diukur dengan S-FRIT adalah inteligensi secara umum. 

1. Kerangka Konsep
Menurut Imron (dalam Siregar dan Nara, 2011), salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah kemampuan pembelajar. Lebih lanjut Somantri (2007) mengemukakan bahwa salah satu bentuk kemampaun pembelajar siswa adalah kemampuan kognitif. Sementara itu, menurut Piaget (dalam Somantri, 2007), kemampuan kognitif disebut juga dengan inteligensi. Piaget memandang bahwa inteligensi sebagai suatu proses adaptif yang melibatkan fungsi intelektual.
Menurut Walgito (2002), inteligensi memiliki peran dalam siklus motivasi pada diri individu. Inteligensi merupakan proses mental yang meliputi berpikir, ingatan, dan persepsi. Dengan berperanya inteligensi dalam siklus motivasi, maka driving state individu dapat dipicu oleh pikiran atau ingatan. Artinya inteligensi yang dimiliki individu mampu menggerakkan atau mendorong motivasi dalam belajar. Hal tersebut dapat dilihat pada siklas motivasi yang disebabkan oleh faktor kognitif, sebagai berikut:


Stimulus input
(Environment, memory, internal state)

Reward  
Satisfaction   


Goal directed behavior
Goal Satisfaction
Awarnes of potensial satisfaction



Gambar 1. Siklus motivasi dengan pendekatan kognitif 
(Deci dalam Walgito, 2002)

Dari siklus yang terdapat pada halaman sebelumnya dapat dilustrasikan tentang siklus motivasi belajar siswa ABK kategori slow learner. Seorang siswa slow learner mengingat bahwa siswa tersebut pernah kesulitan dalam mengerjakan soal matematika (stimulus input), kemudiaan guru memberikan soal yang sama di lain waktu dan seketika siswa tersebut berpikiran bahwa soal tersebut sulit (kesadaran akan potensi ketidak puasan / motive state), karena tidak puas maka siswa tersebut akan mencari penguatan bahwa soal matematika tersebut sulit (goal selection), sehingga siswa tersebut akan menghindari soal tersebut (goal – directed behavior).
Dari ilustrasi di atas dapat dipahami bahwa ketika seorang siswa slow learner berpikir bahwa belajar itu sulit, maka ketika dihadapkan pada kondisi belajar yang sama, akan muncul kesadaran terhadap potensi ketidakpuasan dalam belajar. Karena merasa tidak puas, maka siswa tersebut akan menganggap bahwa belajar merupakan hal yang tidak menyenangkan, sehingga akan memunculkan motivasi belajar yang rendah dan akhirnya siswa tersebut tidak melakukan proses belajar. Dalam hal ini tampak bahwa yang paling berperan adalah faktor kemampuan kognitif atau cara berpikir siswa tersebut. 

1. Hipotesis
Berpijak pada tinjauan pustaka dan kerangka konsep, dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: Ada hubungan positif antara inteligensi dengan motivasi belajar pada anak berkebutuhan khsus. Artinya, semakin tinggi inteligensi, maka tingkat motivasi belajarnya semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah inteligensi, maka tingkat motivasi belajarnya juga semakin rendah.






BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dirancang dalam bentuk metode penelitiaan kuantitatif, yaitu suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012). 

B. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu
1. Variabel tergantung 	= Motivasi Belajar.
2. Variabel bebas		= Inteligensi.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variable tergantung dalam penelitian ini motivasi belajar, sementara variable bebas dalam penelitian ini adalah inteligensi. Adapun definisi operasionalnya dijelaskan sebagai berikut:
1. Motivasi Belajar
Motivasi belajar didefinisikan sebagai suatu dorongan baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa yang mampu memberikan dorongan dan arahan untuk melakukan suatu kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan berdasarkan aspek ketekunan dalam belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, berprestasi dalam belajar, dan mandiri dalam belajar (Aritonang, 2008). Motivasi belajar diukur dengan skala motivasi belajar yang disusun peneliti berdasarkan aspek – aspek motivasi belajar yang dikemukakan oleh Aritonang (2008). Semakin tinggi skor seseorang, maka semakin tinggi motivasi belajarnya dan semakin rendah skor seseorang, maka semakin rendah motivasi belajarnya. 

2. Inteligensi
Inteligensi merupakan kemampuan mental individu berdasarkan aspek penalaran bahasa (verbal reasoning), penalaran kuantitatif (quantitative reasoning), penalaran mengingat (short term memory), dan penalaran abstrak (abstract reasoning) (Slosson, 2006). Untuk dapat mengetahui taraf inteligensi seseorang, dapat menggunakan tes inteligensi (Walgito, 2002). Tes inteligensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah S-FRIT (Slosson Full – Range Intelegence Test). Semakin tinggi skor seseorang, maka semakin tinggi integensinya dan semakin rendah skor seseorang, maka semakin rendah inteligensinya. Selain mengukur inteligensi secara umum, S-FRT juga mampu digunakan untuk aspek penalaran bahasa (verbal reasoning), penalaran kuantitatif (quantitative reasoning), penalaran mengingat (short term memory), dan penalaran abstrak (abstract reasoning).

D. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2012), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SD 3 Sedayu. Dipilihnya SD 3 Sedayu karena sekolah ini telah melaksanakan sistem penyelenggaraan pendidikan inklusi sejak tahun 2004 (12 tahun), sehingga memiliki kredibilitas untuk dijadikan dalam pengambilan populasi penelitian. Sementara itu, menurut Jamaris (2013), Anak Berkebutuhan Khusus merupakan anak yang memiliki ciri – ciri khusus, di dalam perkembangannya yang berbeda dari perkembangan secara normal. Penyimpangan perkembangan tersebut dapat berbentuk penyimpangan inteligensi, perilaku, visual, auditori, fisik, dan permasalahan dalam belajar. Dalam penelitian ini, karakteristik ABK yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Slow Learner
Menurut Slosson dkk (2006), siswa slow learner, yaitu siswa yang memiliki IQ antara 70 – 89. Artinya anak tersebut memiliki skor inteligensi di bawah anak – anak yang seusianya, sehingga dianggap oleh Jamaris (2013) memiliki penyimpangan inteligensi. Sementara itu Walgito (2002) mengungkapkan inteligensi memiliki peran dalam siklus motivasi pada diri individu. Mengacu hal tersebut, maka ABK yang masuk ke dalam kategori slow learner cukup relevan di kaji dalam penelitian ini. Hal ini juga diperkuat dengan fakta yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara terhadap guru koordinator pendidikan inklusi SD 3 Sedayu yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar sebagian besar adalah siswa yang masuk dalam kategori slow learner.
2. Berusia di atas 7 – 11 tahun
Dipilihnya siswa yang sudah masuk pada usia 7 tahun hingga 11 tahun karena anak tersebut sudah masuk dalam tahap perkembangan operasional kongkrit. Menurut Piaget (dalam Somantri, 2007), anak yang sudah masuk dalam tahapan operasional kongkrit sudah mampu berpikir logis terhadap hal – hal yang kongkrit. Dalam tahap ini anak juga dapat melakukan pengklasifikasian, pengelompokan dan pengaturan masalah, sehingga anak seharusnya telah mampu memahami pentingnya belajar dan telah memiliki dorongan untuk belajar. Selain itu, kemampuan berpikir operasional kongkrit ini juga dapat membantu siswa dalam menjawab atau mengerjakan skala psikologi dalam penelitian ini.
Sementara itu dalam pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu merupakan salah satu jenis teknik non probility sampling yang menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel penelitian. 

E. Metode Pengumpulan Data
Motivasi belajar sebagai variabel tergantung dan inteligensi sebagai variable bebas merupakan atribut psikologis yang abstrak dan tidak diberlakukan secara umum. Motivasi belajar dan inteligensi sebagai variable penelitian memiliki karakteristik unik, personal, dan khusus; berarti keduanya hanya dapat dipenuhi oleh orang yang bersangkutan dan dapat berbeda antara satu dengan yang lain. Motivasi belajar diketahui berdasarkan aspek – aspeknya (ketekunan dalam belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, berprestasi dalam belajar, dan mandiri dalam belajar) yang dimanifestasikan dalam bentuk indikator perilaku (Aritonang, 2008). Sementara itu inteligensi diukur dengan menggunakan Tes Inteligensi, yaitu S-FRIT (Slosson Full – Range Intelegence Test). Alat tes ini mampu mengukur inteligensi secara umum dan juga aspek penalaran bahasa (verbal reasoning), penalaran kuantitatif (quantitative reasoning), penalaran mengingat (short term memory), dan penalaran abstrak (abstract reasoning).
Berdasarkan karakteritik variabel penelitian di atas, maka untuk variabel tergantung, yaitu motivasi belajar menggunakan metode pengumpulan data yang berupa Skala Psikologi. Alasan digunakannya Skala Psikologi pada variable tergantung dalam penelitian ini karena motivasi belajar merupakan suatu yang abstrak dan batasannya tidak diberlakukan secara umum (Azwar, 2003).
Sementara itu variable bebas dalam penelitian ini, yaitu inteligensi diukur dengan menggunakan Tes Inteligensi. Alasan digunakannya Tes Inteligensi karena menurut Walgito (2002) bisa digunakan untuk mengetahui taraf inteligensi seseorang. Tes inteligensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah S-FRIT (Slosson Full – Range Intelegence Test). S-FRIT disusun oleh Slosson dkk yang digunakan untuk mengukur kemampuan mental / taraf inteligensi individu. Taraf inteligensi secara umum ini dapat terbentuk berdasarkan aspek penalaran bahasa (verbal reasoning), penalaran kuantitatif (quantitative reasoning), penalaran mengingat (short term memory), dan penalaran abstrak (abstract reasoning). Dipilihnya S-FRIT dalam penelitian ini karena S-FRIT telah distandarisasi dengan jumlah sampel sebanyak 1509 individu di 37 negara bagian AS. Dari standardisasi tersebut diperoleh internal consistency reliability untuk nilai tengah (media) berkisar antara 0,96 sampai 0,98. Nilai rata-rata (mean) = 100, dan standar deviasi = 16. Sementara itu standar eror of mesasurement pada usia 10 tahun adalah 2,77. The criterion validity studies mengindikasikan adanya korelasi yang tinggi antara Full Scale IQ WISC-R dan Full Range IQ S-FRIT IQ pada tingkat 0,89. Selain itu rentang skor IQ yang diperoleh 35-164. Artinya apabila dilihat secara statistik S-FRIT relevan digunakan untuk mengukur taraf inteligensi seseorang



Berdasarkan pemaparan di halaman sebelumnya, maka dalam penelitian ini menggunakan 2 metode pengumpulan data, yaitu:
1. Skala Motivasi Belajar
Skala motivasi belajar digunakan untuk mengungkapkan tinggi rendahnya motivasi belajar pada Anak Berkebutuhan Khusus yang disusun peneliti berdasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Aritonang (2008). Skala motivasi belajar terdiri dari 5 aspek, yaitu:
a. Ketekunan dalam belajar.
Ketekunan dalam belajar meliputi: kehadiran di sekolah, mengikuti proses belajar mengajar di kelas, dan belajar di rumah.
b. Ulet dalam menghadapi kesulitan.
Ulet dalam menghadapi kesulitan, meliputi: sikap terhadap kesulitan dan usaha dalam mengatasi kesulitan.
c. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar.
Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, meliputi: kebiasaan dalam mengikuti pelajaran dan semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar.
d. Berprestasi dalam belajar.
Berprestasi dalam belajar, meliputi: keinginan untuk berprestasi dan kualifikasi hasil.
e. Mandiri dalam belajar.
Mandiri dalam belajar, meliputi: penyelesaian tugas atau PR dan menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran.
Teknik skala motivasi belajar memodifikasi summated rating scale dari Likert dengan menghilangkan jawaban tengah, yaitu netral (N). skala motivasi belajar terdiri dari 4 alternatif pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

2. Slosson Full – Range Intelegence Test (S-FRIT)
S-FRIT merupakan tes inteligensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan mental seseorang. S-FRIT disusun oleh Slosson S.W., Vance H.R., Mann L, Eaves RC, dan Algozzine B (2006). Slosson Full – Range Intelegence Test dimaksudkan untuk mengukur taraf intelegensi individu yang terbentuk berdasarkan aspek – aspek berikut:
a. Penalaran bahasa (verbal reasoning)
Penalaran Bahasa terkait dengan kemampuan bekerja dengan konsep abstrak berbasis teks atau informasi verbal, jumlah yang diperoleh dari proses pendidikan yang diterima, kemampuan mengingat informasi verbal, kelancaran berkomunikasi verbal berbasis kata-kata
b. Penalaran kuantitatif (quantitative reasoning)
Penalaran kuantitatif berhubungan dengan keterampilan berhitung dan logika matematika, kecerdasan yang bersifat menurun kapasitasnya seiring bertambahnya usia, penalaran dalam operasi numerik, konsentrasi dan perhatian, kesigapan mental dan kontak dengan realitas, penalaran logis dan kemampuan abstraksi
c. Penalaran mengingat (short term memory)
Penalaran mengingat terdiri dari kemampuan untuk menarik ekmbali informasi yang telah disimpan dalam jangka waktu pendek, keluwesan dalam merubah pola pemikiran, rentang perhatian dan konsentrasi, memori jangka pendek, kemampuan mengingat rangsang pendengaran
d. Penalaran abstrak (abstract reasoning)
Penalaran abstrak terdiri dari kemampuan mengenali dan mengidentifikasi stimulus visual (memory jangka panjang), kontak dengan realitas (perhatian tentang hal rinci di lingkungan sekitar, persepsi keseluruhan dan perbagian, kemampuan membedakan hal – hal detail yang epnting dari hal yang kurang detail, kemampuan mengorganisir benda visual, konsentrasi visual dan pengetahuan umum nonverbal
S-FRIT dikembangkan dengan mengacu kepada teori CHC (Cattel-Horn-Carrol), yaitu teori integensi dengan modal 3 strata hirarki:
a. Strata III: g atau kelompok kemampuan mental umum (general intelegence)
b. Strata II: terdiri atas 8 kelompok kemampuan mental yang luas mencakup diantaranya kemampuan mental yang bersifat mengkristal, yaitu: (Gc) kemampuan mental yang bersifat mencair, (Gf) kemampuan mental untuk mengingat, dan (Gy) kemampuan memory dan visual.
c. Strata I: kelompok kemampuan mental yang bersifat sangat spesifik, seperti: penalaran verbal, penalaran kuantitatif, penalaran abstrak-visual. 
S-FRIT dapat digunakan untuk mengukur kemampuan inteligensi dalam rentang usia usia 5th – dewasa. Sementara kelompok penggunadari tes ini dapat berasal dari lembaga sekolah, bisnis, dan praktek pribadi (private practice or mental health clinic/hospital)
Secara administratif, S-FRIT diadministrasikan oleh personel yang telah terlatih dalam pengadministrasian instrument tes inteligensi yang berlatar belakang psikologi/pengukuran pendidik/psikometri. Diberikan secara individual dalam rentang waktu 15 sampai 35 menit. 252 item tes yang diatur dalam urutan tingkatan kesulitan item tes dibagi kedalam kategori verbal index, quantitative index, abstract index, memory index, performance index verlab index, performance index, dan memory index. Material Administrasi berupa stopwatch / jam, 2 kertas folio / kuarto tanpa garis, 4 pensil berukuran sedang (kurang lebih 5inci) dan penghapus, 1 pensil pewarna berukuran lebih dari 3 inci, satu uang Rp.1000,- Rp.500,-, Rp.100,-, dan Rp.50,- dalam bentuk koin. 
Dalam skoring dan intepretasi, brief score form menggunakan sistem skoring berbasis warna item tes sehingga proses skoring dapat dilakukan dalam waktu beberapa menit. Hasil skoring dikelompokkan kedalam verbal index, performance index, dan memory index, serta Full Range Intelegence Question. Penguji juga dapat memprediksi level g atau kecerdasan umum hanya dengan mengadministrasikan beberapa item-item yang sangat bermuatan g atau best global index. Ketika testee tidak mampu menjawab dengan benar 8 pertanyaan secara berturut turut, maka proses pengujian selesai. Penguji langsung melakukan skoring dan dapat memperoleh gambaran profil kognitif testee dalam aspek: verbal, recall memory, quantitative, abstract reasoning, dan performance reasoning. Hasil yang diperoleh, yaitu Full range Intelegence-Question dengan tipe skor Raw Score, Standar Score, Percentile rank, Staines, dan Cognitive level age.



Tabel 1. Kategorisasi skor IQ tes S-FRIT
	FRIQ Categories
	Rentang IQ

	Very gifted or highly advance 
	145- 180

	Gifted or very advance 
	130-144

	Superior 
	120-129

	High Average 
	110-119

	Average 
	90-109

	Low Average 
	80-89

	Borderline Imaired or delayed
	70-79

	Mildly Impared or delayed 
	55-69 

	Moderately impaired or delayed 
	40-54


 
F. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian akan dianalisis secara statistik. Analisis data menggunakan Teknik Korelasi Product Moment dari Pearson untuk mengetahui hubungan antara variable dependen, yaitu inteligensi dengan variable tergantung, yaitu motivasi belajar. Data pada variable bebas dan tergantung bersifat interval, sehingga teknik korelasi yang tepat digunakan adalah Teknik Korelasi Product Moment.  
















BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah SD 3 Sedayu yang terletak di dusun Ngentak, Desa Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dipilihnya SD 3 Sedayu karena sekolah ini telah melaksanakan sistem penyelenggaraan pendidikan inklusi sejak tahun 2004 (12 tahun), sehingga memiliki kredibilitas untuk dijadikan dalam pengambilan data penelitian.

B. Karakteristik Subjek Penelitian
Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah 30 siswa SD 3 Sedayu yang berasal dari kelas 1 – 5 dengan karakteristik sebagai berikut:
1. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) kategori slow learner, yaitu siswa yang memiliki IQ antara 70 – 89 / di bawah anak – anak yang seusianya.
2. Berusia di atas 7 – 11 tahun atau masuk dalam tahap perkembangan kognitif operasional kongkrit yang dianggap sudah mampu berpikir logis terhadap hal – hal yang kongkrit, dapat melakukan pengklasifikasian, pengelompokan dan pengaturan masalah, sehingga anak seharusnya telah mampu memahami pentingnya belajar dan telah memiliki dorongan untuk belajar. Selain itu, kemampuan berpikir operasional kongkrit ini juga dapat membantu siswa dalam menjawab atau mengerjakan skala psikologi dalam penelitian ini.

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Hasil perhitungan dari data hipotetik Skala Motivasi Belajar diperoleh skor terendah adalah 30 dan skor tertinggi adalah 120. Rerata hipotetik sebesar (1 x 30) + (4 x 30) : 2 = 90 dengan standar deviasi sebesar (120-30) : 6 = 15. Data empirik  dari Skala Motivasi Belajar diperoleh skor terendah 60 dan skor tertinggi 108 dengan rerata empirik 91,23 dan standar deviasi sebesar 12,16.
Hasil perhitungan dari data hipotetik Tes Inteligensi mengacu pada standar score dari Slosson Full – Range Intelegence Test (S-FRIT) yang disusun oleh Slosson dkk yang digunakan untuk mengukur kemampuan mental individu, yaitu yaitu skor IQ terendah adalah 40 dan tertinggi adalah 180.  Apabila dibuat rerata hipotetik adalah 110 dengan standar deviasi sebesar (180-40) : 6 = 23,33. Data empirik dari Tes Inteligensi diperoleh IQ terendah 70 dan IQ tertinggi 89 dengan rerata empirik 83,53 dan standar deviasi sebesar 5,38.
Azwar (2004) mengemukakan bahwa untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur, maka perlu dilakukan kategorisasi. Klasifikasi skor jawaban subjek pada Skala Motivasi Belajar menggunakan tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategori skor subjek dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 2. Kategorisasi Skor Jawaban Subjek Pada Skala Motivasi Belajar
	No
	Kategorisasi
	Batasan
	Skor
	Frekuensi
	%

	1
	Tinggi
	µ + 1 σ ≤ X
	105 ≤ X
	5
	16,67

	2
	Sedang 
	µ - 1 σ ≤ X < µ +  1 σ
	75 ≤ X < 105
	22
	73,33

	3
	Rendah
	X < µ - 1 σ
	X < 75
	3
	10



Hasil kategorisasi skor Motivasi Belajar menunjukkan bahwa subjek penelitian yang memiliki motivasi belajar tinggi sebanyak 5 orang (16,67%), memiliki skor Motivasi Belajar sedang sebanyak 22 orang (73,33%), dan memiliki motivasi belajar rendah sebanyak 3 orang (10%). Hal ini mengambarkan bahwa subjek penelitian cenderung mempunyai tigkat motivasi belajar yang sedang.
Sementara itu skor Inteligensi subjek penelitian dapat dilihat dalam kategorisasi yang telah di standardisasi oleh Slosson dkk (2002) yang terdapat dalam Slosson Full – Range Intelegence Test (S-FRIT). Inteligensi dikategorisasikan menjadi 9 kategori, semakin tinggi skor IQ maka kategorisasinya juga semakin tinggi. Kategorisasi inteligensi subjek dapat dilihat pada tabel berikut:





Tabel 3. Kategorisasi Skor Inteligensi Subjek
	No
	Kategori IQ
	Rentang IQ
	Frekuensi
	%

	1
	Very gifted or highly advance 
	145- 180
	
	

	2
	Gifted or very advance 
	130-144
	
	

	3
	Superior 
	120-129
	
	

	4
	High Average 
	110-119
	
	

	5
	Average 
	90-109
	
	

	6
	Low Average 
	80-89
	25
	83,33

	7
	Borderline Impaired or delayed
	70-79
	5
	16,67

	8
	Mildly Impaired or delayed 
	55-69 
	
	

	9
	Moderately impaired or delayed 
	40-54
	
	



Hasil kategorisasi skor inteligensi subjek menunjukkan bahwa subjek penelitian yang memiliki intelegensi di bawah rata – rata (low average) sebanyak 25 orang (83,33%) dan borderline Impaired or delayed 5 orang (16,67%). Hal ini menggambarkan bahwa subjek penelitian yang notabenenya Anak Berkebutuhan Khusus cenderung memiliki inteligensi dalam kategori di bawah rata – rata (low average). Taraf inteligensi subjek low average dan borderline impaired or delayed masuk dalam kategori anak berkebutuhan khusus tipe slow learner.

2. Pengujian Hipotesis
Sebelum data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Teknik Korelasi Product Moment, ada beberapa prasyarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu, yaitu variabel yang diukur harus mengikuti distribusi normal dan hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung harus linier (Hadi, 1997).
a. Uji Prasyarat
1) Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variable yang diukur memiliki sebaran data normal atau tidak. Uji normalitas sebaran data menggunakan analisis Kolmogrov Smirnov (K-S Z). pedoman yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p > 0,05 maka sebaran normal dan jika p < 0,05 maka sebaran datanya dikatakan tidak normal (Hadi, 1997). Adapun hasil uji normalitas sebaran data variable motivasi belajar diperoleh nilai K-S z sebesar 0,086 dengan taraf signifikansi sebesar 0,200 (p>0,05); berarti sebaran data motivasi belajar normal. Hasil uji normalitas sebaran data inteligensi diperoleh nilai K-S Z sebesar 0,207 dengan taraf signifikasi 0,062 (p>0,05); berarti sebaran data inteligensi normal
2) Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Inteligensi dan motivasi belajar memiliki hubungan yang linier atau tidak. Hasil uji linieritas variabel Inteligensi dengan Motivasi Belajar diperoleh nilai F sebesar 16,942 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05), berarti kedua variabel memiliki hubungan yang linier.
b. Uji Korelasi
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis product moment. Hasil analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,581 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan ada hubungan positif antara inteligensi dengan motivasi belajar, artinya semakin tinggi tingkat inteligensi, maka motivasi belajar juga semakin tinggi. Sebaliknya semakin rendah tingkat inteligensi, maka motivasi belajar juga semakin rendah. Koefisien determinasi sebesar 0,337 memberikan kontribusi variabel inteligensi terhadap peningkatan motivasi belajar sebesar 33,70 %. Hal ini menunjukkan bahwa 66,30 % motivasi belajar subjek dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

D. Pembahasan
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.
Motivasi memegang peranan yang penting dalam proses belajar. Untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan tidak hanya dibutuhkan motivasi yang kuat dalam belajar, melaikan intelegensi juga memegang peranan yang penting dalam kesuksesan serta keberhasilan seseorang. Hal tersebut berlaku pada semua sasaran pembelajar, termasuk di dalamnya Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Dalam penelitian ini ABK yang dimaksud adalah siswa slow learner, yaitu siswa yang memiliki tingkat kecerdasan di bawah rata-rata dan borderline dengan skor IQ (70 – 89) dalam skor S-FRIT.  Siswa slow learner dianggap selalu mengalami siklus kegagalan di dalam menyelesaikan mainstream pendidikannya (Shaw, 2010). Hal ini berhubungan dengan kemampuan kognitif / inteligensinya, terutama mengalami kelemahan dalam kemampuan self-perception dan perilaku belajar.  
Inteligensi dipandang sebagai suatu proses adaptif yang melibatkan fungsi intelektual (Piaget dalam Somantri, 2007). Sementara itu Slosson dkk (2006) mengemukakan bahwa inteligensi merupakan kemampuan mental individu berdasarkan aspek penalaran bahasa (verbal reasoning), penalaran kuantitatif (quantitative reasoning), penalaran mengingat (short term memory), dan penalaran abstrak (abstract reasoning). Rumusan definisi inteligensi memang mengalami berbagai perubahan dari waktu ke waktu, akan tetapi dari dahulu tidak pernah mengalami perubahan penekanan pada aspek kognitif (Azwar, 2012).
Menurut perspektif kognitif, pemikiran murid akan memandu motivasi murid tersebut. Minat ini berfokus pada ide-ide motivasi internal murid untuk mencapai sesuatu, atribusi (persepsi tentang sebab-sebab kesuksesan dan kegagalaan, terutama persepsi bahwa usaha adalah faktor penting dalam prestasi), dan keyakinan bahwa murid – murid tersebut dapat mengontrol lingkungan mereka secara efektif (Santrock, 2008). Lebih lanjut Walgito (2002) mengemukakan bahwa titik tekan inteligensi dalam aspek kognitif ini meliputi berpikir, ingatan, dan persepsi. Selanjutnya inteligensi memiliki peran dalam siklus motivasi pada diri individu. Dengan berperannya inteligensi dalam siklus motivasi, maka driving state individu dapat dipicu oleh pikiran atau ingatan. Artinya inteligensi yang dimiliki individu mampu menggerakkan atau mendorong motivasi dalam belajar seseorang. Hal ini dapat dijelaskan dari  teori siklus motivasi dengan pendekatan kognitif  yang dikemukakan oleh Deci (dalam Walgito, 2002).
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Gambar 2. Siklus motivasi dengan pendekatan kognitif 
(Deci dalam Walgito, 2002)
Dari siklus tersebut dapat dilustrasikan tentang siklus motivasi belajar pada subjek penelitian, yaitu siswa ABK kategori slow learner. Menurut Slosson dkk (2006), siswa slow learner, yaitu siswa yang memiliki IQ antara 70 – 89. Artinya siswa tersebut memiliki skor inteligensi di bawah anak – anak yang seusianya, sehingga mengalami kesulitan dalam memahami di hampir semua materi pelajaran (Jamaris, 2013). Dapat diilustrasikan seorang siswa slow learner dengan IQ diantara 70-89 pernah kesulitan dalam mengerjakan soal matematika ( sebagai stimulus input), kemudiaan guru memberikan soal yang sama di lain waktu dan seketika siswa tersebut berpikiran bahwa soal tersebut sulit (kesadaran akan potensi ketidak puasan / motive state), karena tidak puas maka siswa tersebut akan mencari penguatan bahwa soal matematika tersebut sulit (goal selection), sehingga siswa tersebut akan menghindari soal tersebut (goal – directed behavior).
Dari ilustrasi di atas dapat dipahami bahwa ketika seorang siswa slow learner berpikir bahwa belajar itu sulit, maka ketika dihadapkan pada kondisi belajar yang sama, akan muncul kesadaran terhadap potensi ketidakpuasan dalam belajar. Karena merasa tidak puas, maka siswa tersebut akan menganggap bahwa belajar merupakan hal yang tidak menyenangkan, sehingga akan memunculkan motivasi belajar yang rendah dan akhirnya siswa tersebut tidak melakukan proses belajar. Dalam hal ini tampak bahwa yang paling berperan adalah faktor kemampuan kognitif atau cara berpikir siswa tersebut. Kemampuan kognitif ini dipandang Piaget sebagai inteligensi. Artinya taraf inteligensi seseorang mampu menggerakkan kemampuan mentalnya yang berpengaruh pada motivasi seseorang. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono (2009), bahwa motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar. Artinya segala proses mental (perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan pikiran) yang dinamis akan berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar.
Kajian teori di atas sesuai dengan hasil dari penelitian ini. Dalam penelitian ini, diperoleh data bahwa koefisien determinasi sebesar 0,337 memberikan kontribusi variabel inteligensi terhadap peningkatan motivasi belajar sebesar 33,70 %. Hal ini menunjukkan bahwa 66,30 % motivasi belajar subjek dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Ada beberapa faktor lain yang diperkirakan mempengaruhi motivasi belajar siswa menurut Imron (dalam Siregar dan Nara, 2011), yaitu faktor cita-cita, kemampuan pembelajar, kondisi pembelajar, kondisi lingkungan pembelajar, unsur-unsur dinamis pembelajar, upaya guru dalam membelajarkan pembelajar. Lebih lanjut Somantri (2007) mengemukakan bahwa kemampaun pembelajar ABK dapat ditinjau dari komponen fisik, kognitif, emosi, sosial, dan kepribadian. 
Hasil penelitian ini juga menguatkan peneltian sebelumnya yang dilakukan oleh Emira Salim (2012) terhadap siswa – siswi kelas XII SMK Harapan Kartasura dengan sample penelitian yang berjumlah 71 siswa yang terdiri dari 3 kelas kelas XII O.B, XII O.C dan XII T. B. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Emira Salim (2012) diperoleh data sumbangan efektif inteligensi terhadap motivasi belajar sebesar 22,4% ditunjukkan oleh koefisien determinan r² = 0,224. Hal ini berarti masih ada 77,6% variable lain yang mempengaruhi motivasi belajar diluar faktor inteligensi.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara inteligensi dengan motivasi belajar pada anak berkebutuhan khusus. Artinya, apabila subjek penelitian memiliki taraf inteligensi tinggi, maka motivasi belajarnya cenderung semakin tinggi. Sebaliknya, subjek penelitian yang memiliki taraf inteligensi rendah, maka motivasi belajarnya juga cenderung rendah. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima.












BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: ada hubungan positif antara inteligensi dengan motivasi belajar pada anak berkebutuhan khusus dengan koefisien korelasi sebesar 0,581 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa subjek penelitian yang memiliki taraf inteligensi tinggi, maka motivasi belajarnya cenderung semakin tinggi. Sebaliknya, subjek penelitian yang memiliki taraf inteligensi rendah, maka motivasi belajarnya juga cenderung rendah. Sumbangan inteligensi terhadap motivasi belajar sebesar 33,70 %, menunjukkan bahwa 66,30 % motivasi belajar subjek penelitian dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini, seperti cita-cita, kemampuan pembelajar (fisik, emosi, sosial, dan kepribadian), kondisi pembelajar, kondisi lingkungan pembelajar, unsur-unsur dinamis pembelajar, upaya guru dalam membelajarkan pembelajar. 
 
B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka disarankan:
1. Penelitian selanjutnya hendaknya dikembangkan dengan memperhatikan faktor – faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar subjek penelitian yang tidak dikaji dalam penelitian ini, seperti: cita-cita, kemampuan pembelajar (fisik, emosi, sosial, dan kepribadian), kondisi pembelajar, kondisi lingkungan pembelajar, unsur-unsur dinamis pembelajar, upaya guru dalam membelajarkan pembelajar.
2. Guna mendapatkan data yang lebih kaya dan mendalam dapat dicoba dengan menggunakan metode kualitatif dengan wawancara dan observasi sebagai metode pengumpulan datanya. Hal ini dilakukan supaya terungkap hal – hal lain yang tidak sempat masuk kedalam skala yang telah disusun oleh peneliti.
3. Penelitian slain di kalangan Anak Berkebutuhan Khusus tipe slow learner perlu dilakukan untuk memperkaya bukti empiris mengenai hubungan inteligensi dengan motivasi belajar. 
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Lampiran 1
Tabel 4. Distribusi Data Penelitian

	No
	Nama Subjek Penelitian
	Skor
	Skor

	 
	(Inisial)
	IQ
	Motivasi Belajar

	1
	Af
	70
	60

	2
	AM
	85
	85

	3
	AR
	85
	72

	4
	ER
	75
	75

	5
	AT
	89
	84

	6
	RP
	82
	89

	7
	AD
	86
	106

	8
	LS
	83
	105

	9
	RAN
	82
	108

	10
	NA
	82
	92

	11
	RM
	89
	106

	12
	TL
	88
	108

	13
	ND
	87
	98

	14
	SD
	89
	104

	15
	FB
	89
	87

	16
	ZC
	86
	86

	17
	JA
	77
	102

	18
	NA
	89
	103

	19
	RZ
	85
	100

	20
	RR
	86
	90

	21
	IA
	82
	87

	22
	Ok
	76
	91

	23
	EM
	88
	93

	24
	RK
	85
	80

	25
	AJ
	88
	97

	26
	AZ
	70
	70

	27
	NR
	86
	96

	28
	TS
	87
	96

	29
	ABH
	80
	81

	30
	BS
	80
	86










Lampiran 2
UJI NORMALITAS

EXAMINE VARIABLES=IQ MovBel
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
  /COMPARE GROUP
  /STATISTICS DESCRIPTIVES
  /CINTERVAL 95
  /MISSING LISTWISE
  /NOTOTAL.

Explore
[DataSet0] 

	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	IQ
	30
	100.0%
	0
	.0%
	30
	100.0%

	MovBel
	30
	100.0%
	0
	.0%
	30
	100.0%

	Descriptives

	
	
	
	Statistic
	Std. Error

	IQ
	Mean
	83.53
	.982

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	81.52
	

	
	
	Upper Bound
	85.54
	

	
	5% Trimmed Mean
	83.98
	

	
	Median
	85.00
	

	
	Variance
	28.947
	

	
	Std. Deviation
	5.380
	

	
	Minimum
	70
	

	
	Maximum
	89
	

	
	Range
	19
	

	
	Interquartile Range
	6
	

	
	Skewness
	-1.221
	.427

	
	Kurtosis



	.909
	.833

	MovBel
	Mean
	91.23
	2.220

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	86.69
	

	
	
	Upper Bound
	95.77
	

	
	5% Trimmed Mean
	91.85
	

	
	Median
	91.50
	

	
	Variance
	147.909
	

	
	Std. Deviation
	12.162
	

	
	Minimum
	60
	

	
	Maximum
	108
	

	
	Range
	48
	

	
	Interquartile Range
	18
	

	
	Skewness
	-.620
	.427

	
	Kurtosis
	.062
	.833



	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	IQ
	.207
	30
	.062
	.860
	30
	.061

	MovBel
	.086
	30
	.200*
	.955
	30
	.223

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	

	*. This is a lower bound of the true significance.
	
	




















Lampiran 3

UJI LINIERITAS

SAVE OUTFILE='C:\Users\ACER\Documents\Custom Office Templates\data 1.sav'
  /COMPRESSED.
MEANS TABLES=MovBel BY IQ
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV
  /STATISTICS LINEARITY.

Means

[DataSet0] C:\Users\ACER\Documents\Custom Office Templates\data 1.sav

	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Included
	Excluded
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	MovBel  * IQ
	30
	100.0%
	0
	.0%
	30
	100.0%




	Report

	MovBel
	
	

	IQ
	Mean
	N
	Std. Deviation

	70
	65.00
	2
	7.071

	75
	75.00
	1
	.

	76
	91.00
	1
	.

	77
	102.00
	1
	.

	80
	83.50
	2
	3.536

	82
	94.00
	4
	9.557

	83
	105.00
	1
	.

	85
	84.25
	4
	11.786

	86
	94.50
	4
	8.699

	87
	97.00
	2
	1.414

	88
	99.33
	3
	7.767

	89
	96.80
	5
	10.426

	Total
	91.23
	30
	12.162




	ANOVA Table

	
	
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	MovBel * IQ
	Between Groups
	(Combined)
	2751.650
	11
	250.150
	2.928
	.021

	
	
	Linearity
	1447.338
	1
	1447.338
	16.942
	.001

	
	
	Deviation from Linearity
	1304.312
	10
	130.431
	1.527
	.209

	
	Within Groups
	1537.717
	18
	85.429
	
	

	
	Total
	4289.367
	29
	
	
	




	Measures of Association

	
	R
	R Squared
	Eta
	Eta Squared

	MovBel * IQ
	.581
	.337
	.801
	.642































Lampiran 4
UJI KORELASI

CORRELATIONS
  /VARIABLES=IQ MovBel
  /PRINT=ONETAIL NOSIG
  /STATISTICS DESCRIPTIVES
  /MISSING=PAIRWISE.

[DataSet0] C:\Users\ACER\Documents\Custom Office Templates\data 1.sav

	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	IQ
	83.53
	5.380
	30

	MovBel
	91.23
	12.162
	30




	Correlations

	
	
	IQ
	MovBel

	IQ
	Pearson Correlation
	1
	.581**

	
	Sig. (1-tailed)
	
	.000

	
	N
	30
	30

	MovBel
	Pearson Correlation
	.581**
	1

	
	Sig. (1-tailed)
	.000
	

	
	N
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).









Lampiran 5 
SKALA PSIKOLOGI

A. Identitas 
Nama (inisial)	:  …………………………………………………. 
Jenis Kelamin 	:  ………………………………………………….
Umur		:…………………………………………………… 
Kelas 		:  …………………………………………………. 

B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulis nama (inisial), jenis kelamin, umur, dan kelas anda, pada tempat yang telah tersedia. 
2. Baca baik-baik setiap butir pernyataan, cermati dan pertimbangkan isi dan maksudnya. 
3. Pilih salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan diri anda dengan memberi tanda () pada kolom yang telah tersedia ! 
4. Keterangan jawaban: 
SS 		: Sangat Setuju
S 		: Setuju
TS 		: Tidak Setuju 
STS 		: Sangat Tidak Setuju
	No.
	Pernyataan
	Alternatif  Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Setiap pagi, saya merasa malas pergi ke sekolah 
	
	
	
	

	2
	Ketika mendapatkan nilai jelek, saya akan menyalahkan orang lain
	
	
	
	

	3
	Saya semangat untuk mengikuti pelajaran di kelas dari jam pertama hingga jam terakhir
	
	
	
	

	4
	Saya sudah merasa puas, meskipun mendapatkan nilai yang jelek
	
	
	
	

	5
	Bila ada PR yang diberikan oleh guru, saya tidak akan menunda mengerjakannya
	
	
	
	

	6
	Saya akan tetap belajar di rumah, meskipun keesokan harinya tidak ada ulangan
	
	
	
	

	7
	Saya akan berusaha mengerjakan soal yang diberikan guru, meskipun soal itu sulit
	
	
	
	

	8
	Bermain bersama teman di kelas lebih menyenangkan daripada belajar
	
	
	
	

	9
	Saya belajar penuh semangat supaya menjadi juara kelas
	
	
	
	

	10
	Jika guru memberikan tugas, saya akan mengerjakannya sendiri
	
	
	
	

	11
	Saya hanya belajar di rumah, ketika ada PR 
	
	
	
	

	12
	Jika mendapatkan soal yang sulit, saya menjadi malas mengerjakannya
	
	
	
	

	13
	Meskipun guru tidak ada di kelas, saya akan mengerjakan tugas yang diberikan
	
	
	
	

	14
	Saya tidak punya keinginan untuk menjadi juara kelas 
	
	
	
	

	15
	Apabila tidak bisa mengerjakan soal, maka saya akan mencontek teman
	
	
	
	

	16
	Saya berangkat ke sekolah, meskipun hujan
	
	
	
	

	17
	Ketika mendapatkan nilai jelek, saya akan lebih giat belajar
	
	
	
	

	18
	Saya senang bercanda dengan teman daripada memperhatikan guru
	
	
	
	

	19
	Saya belajar dengan sungguh-sungguh, karena saya tidak ingin memiliki nilai yang lebih rendah dari teman-teman saya
	
	
	
	

	20
	Jika guru tidak mendampingi, maka tugas yang diberikan tidak saya kerjakan
	
	
	
	

	21
	Apabila tidak ditunggui oleh orangtua, maka saya tidak akan belajar ketika di rumah
	
	
	
	

	22
	Apabila guru meminta saya untuk mengerjakan tugas, maka saya akan melaksanakan tugas tersebut dengan penuh percaya diri
	
	
	
	

	23
	Jika tidak ditunggui guru di kelas, maka saya akan ramai bersama teman – teman
	
	
	
	

	24
	Meskipun mendapatkan soal ulangan yang sulit, saya akan mengerjakannya sendiri tanpa mencontek teman
	
	
	
	

	25
	Setiap ada tugas dari guru, saya kerjakan dengan sungguh – sungguh
	
	
	
	

	26
	Saya akan belajar jika sudah disuruh orangtua
	
	
	
	

	27
	Saya tidak akan mengerjakan PR karena PR itu sulit
	
	
	
	

	28
	Saya akan tetap memperhatikan guru, meskipun pelajaran yang sedang diterangkan tidak saya sukai
	
	
	
	

	29
	Saya merasa malas, jika guru memberikan banyak PR
	
	
	
	

	30
	Meskipun tidak didampingi orangtua, saya akan belajar setiap malam di rumah
	
	
	
	



Periksa kembali dan jangan ada nomor yang terlewatkan! 
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